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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Degradasi moral, itulah kalimat yang kira-kira melanda bangsa kita saat
ini, jika kita perhatikan informasi baik dari media cetak maupun elektronik,
tentu banyak faktor penyebab terjadinya degradasi moral bangsa kita saat ini,
betapa dahsyatnya peredaran narkoba, yang sudah merambah berbagai lini
kehidupan, mulai dari instansi pemerintah, organisasi sampai ke dunia
pendidikan, rupanya memang ada pihak lain yang menginginkan runtuhnya
bangsa Kita.

Belum lagi ditambah gencarnya iklan-iklan yang mengarah pada
kelemahan/ penghancuran moral bangsa ini, baik melalui media cetak mauapun
elektro, dan faktor-faktor yang bisa melemahkan/ menurunkan moral anak
bangsa ini seperti promosi LGBT, bebasnya beredar minuman keras, perjudian,
dan tayangan-tayangan yang bersifat tidak mendidik, justru diletakkan pada jam
tayang yang sekiranya bisa mengganggu belajar ataupun mengaji.

Semua faktor tersebut diatas bukannya tanpa membawa efek/ dampak,
dengan mudahnya mengakses hal-hal tersebut diatas yang di barengi dengan

era globalisasi, yang tidak mungkin dapat kita cegah. Sebab memang ada sisi



positifnya disamping sisi negatifnya. Sebenarnya terserah kembali ke
pengguna/ pemanfaat dari era globalisasi tersebut.

Hal ini dampak dari semua itu bisa kita lihat dari merebaknya isu-isu
moral dikalangan remaja seperti penggunaan narkotika dan obat-obatan
terlarang (narkoba), tawuran pelajar, pornografi, perkosaan, merusak milik
orang lain, perampasan, penipuan, pengguguran kandungan, penganiayaan,
perjudian, pelacuran, pembunuhan dan lain-lain, sudah menjadi masalah sosial
yang sampai saat ini belum dapat diatasi secara tuntas dan memang takkan
pernah tuntas. Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi
dianggap sebagai suatu persoalan yang sederhana, karena tindakan-tindakan
tersebut sudah menjurus kepada tindakan kriminal. Kondisi ini sangat
memprihatinkan masyarakat khususnya para orang tua dan para guru
(pendidik), sebab pelaku-pelaku beserta korbanya adalah kaum remaja,
terutama para pelajar. Mirisnya lagi kejadian itu tidak hanya terjadi di tingkat
SMA saja, tetapi mulai siswa SD, SMP sampai SMA/SMK.

Baru-baru ini di tahun 2016 kita semua dikejutkan dengan berbagai
media masa seperti yang memunculkan kasus yuyun dengan motif diperkosa
rame-rame dan dibunuh secara keji, yang dimana Yuyun adalah siswi Sekolah
Menengah Pertama 5 Satu Atap Padang Ulak Tanding, Kabupaten

Rejanglebong, Bengkulu ini menjadi korban pemerkosaan dan pembunuhan



keji. Aksi keji tersebut dilakukan oleh 14 orang pada 2 April 2016. Yang lebih
miris lagi adalah dia diperkosa 14 orang yang dimana 6 diantaranya masih di
bawah umur. Hal ini sangat membuat Kita semua miris mendengarnya, betapa
buruknya perilaku generasi muda bangsa zaman sekarang. Walau kasus yang
semacam ini kerap kali terjadi dan masih banyak yang belum terungkap bahkan
belum di expos, tapi yang membuat berbeda pada kasus ini adalah mendapatkan
perhatian khusus dari Presiden Republik Indonesia yakni Joko Widodo, dalam
sebuah akun twitternya:
“Kita semua berduka atas kepergian YY yg tragis.

Tangkap & hukum pelaku seberat2nya. Perempuan & anak?2

harus dilindungi dari kekerasan -Jkw?

Selain daripada itu, belum selesai orang menghujat pelaku pemerkosaan
terhadap Yuyun, siswi SMP di Rejang Lebong, Bengkulu, kasus pemerkosaan
dengan pelaku puluhan orang kembali terjadi. Kali ini, SC alias Siv, 19, seorang

gadis asal Manado, Sulawesi Utara (Sulut) diperkosa 19 pria hingga linglung,

lupa keluarga dan orang tuanya.®

! Dari Internet Artikel dalam Internet: Aditya. 2016. Fakta-fakta mengejutkan kasus Yuyun yang
bikin kitatak tega mendengarnya.

Lihat di
http://www.idntimes.com/rizal/5-fakta-terbaru-mengejutkan-mengenai-kasus-yuyun di akses pada 12
Juli 2016

2 Dari Internet Pernyataan dalam akun twitter: @jokowi. 2016. Di publish pada 04 Mei 2016.

Lihat di
www. Twitter.com, diakses pada 12 Juli 2016

3 Dari Internet Artikel dalam Internet: Jawapos (mpg/sad/jpg). 2016. Astaga, kasus mirip Yuyun
terjadi lagi.

Lihat di
http://www.jawapos.com/read/2016/05/09/27465/astagakasus-mirip-yuyun-terjadi-lagi- di akses pada
12 Juli 2016



http://www.idntimes.com/rizal/5-fakta-terbaru-mengejutkan-mengenai-kasus-yuyun
http://www.twitter.com/
http://www.jawapos.com/read/2016/05/09/27465/astagakasus-mirip-yuyun-terjadi-lagi-

Selanjutnya dari data riset CATAHU (Catatan Tahunan) 2016 sebagai
pembanding untuk mengetahui lonjakan grafis tersebut dapat dilihat dari
berbagai ranah, dari (1) segi ranah personal; Berbeda dari CATAHU tahun lalu
(data 2014) dimana kekerasan seksual menempati peringkat ketiga, di tahun ini
kekerasan seksual naik di peringkat kedua. bentuk kekerasan seksual tertinggi
adalah perkosaan 72% atau 2.399 kasus, pencabulan 18% atau 601 kasus, dan
pelecehan seksual 5% atau 166 kasus. Sedangkan (2) dari segi ranah komunitas;
Sebanyak 5.002 kasus (31%) terjadi di ranah komunitas. pada tahun 2015 sama
seperti tahun 2014, kekerasan tertinggi adalah kekerasan seksual (61%). Jenis
kekerasan seksual di komunitas tertinggi adalah: perkosaan (1.657 kasus), lalu
pencabulan (1.064 kasus), pelecehan seksual (268 kasus), kekerasan seksual
lain (130 kasus), melarikan anak perempuan (49 kasus), dan percobaan
perkosaan (6 kasus).*

Dari data di atas, jelas membuktikan betapa banyak kelakuan para
generasi penerus bangsa ini yang semakin tahun semakin meningkat
peringkatnya. Ini secara tidak langsung sudah menggambarkan bahwasannya
nilai karakter/ moral pada diri seseorang (generasi muda) masih dikatakan jauh
dari yang diharapkan. Satu sisi pemerintah punya harapan besar bahwa generasi

yang saat ini duduk dibangku SMP maupun SMA menjadi generasi emas,

4 National Commission On Violence Against Women. Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan (Komnas Perempuan), Lembar FaktaCatatan Tahunan (Catahu) 2016 — 7 Maret 2016,
(Jakarta: 2016), h. 1



artinya generasi saat inilah yang akan menjadi pemimpin/ nahkoda dari negeri
ini pada saat Indonesia emas atau berumur 100 th dari kemerdekaannya.

Melihat kondisi banyaknya penyimpangan moral dikalangan anak-anak
dan remaja saat ini, tugas yang berat dan harus dilalui oleh para guru, orang tua
dan pemerintah khususnya lagi guru pendidikan agama Islam, bidang
pendidikan moral sangat rumit. Apapun model pembelajaran yang digunakan,
para guru dihadapkan pada sejumlah variable kondisi yang berada diluar
kontrolnya, yang harus diterima apa adanya. Satu variable yang sama sekali
tidak dapat dimanipulasi oleh guru atau perancang pembelajaran adalah
karakteristik individu dan budayanya. Variable ini harus menjadi pijakan dalam
memilih dan mengembangkan strategi pembelajaran yang optimal.

Pemahaman moral terkait dengan kesadaran moral, rasionalitas moral
atau alasan mengapa seseorang harus melakukan hal itu, suatu pengambilan
keputusan berdasarkan nilai-nilai moral. Ini sering kali disebut dengan
penalaran moral atau pemikiran moral atau pertimbangan moral, yang
merupakan segi kognitif dari nilai moral. Segi kognitif ini perlu diajarkan
kepada para individu. Individu dibantu untuk mengerti mengapa suatu nilai
perlu dilakukan.

Sedangkan tindakan moral yaitu kemampuan untuk melakukan
keputusan dan perasaan moral kedalam prilaku-prilaku nyata. Tindakan-

tindakan moral ini perlu difasilitasi agar muncul dan berkembangan dalam



pergaulan sehari-hari. Lingkungan sosial yang kondusif untuk memunculkan
tindakan-tindakan moral, ini sangat diperlukan dalam pembelajaran moral.
Ketiga unsur tersebut yaitu, penalaran, perasaan, dan tindakan moral harus ada
dan dikembangkan dalam pendidikan moral. Selain ketiga unsur tersebut,
masyarakat pada umumnya menekankan pentingnya peranan iman atau
kepercayaan eksistensial dalam meningkatkan moralitas kecenderungan
terjadinya disintegrasinya dan saling curiga diantara anak bangsa ini
dikarenakan adanya krisis kepercayaan yang melanda bangsa ini. Dikatakan ada
hubungan yang paralel antara tingginya moralitas seseorang dengan iman atau
kepercayaan eksistensinya.®

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi
yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan
fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai
kepada masalah kepercayaan atau keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa
sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal mempunyai suatu muatan
beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi pendidikan tersebut. Lebih-
lebih kalau dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini yang sangat

berpengaruh terhadap anak-anak didik dalam berfikir, bersikap dan berperilaku,

5 Asri C. Budiningsih, Pembelajaran Moral, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 1-5



khususnya terhadap mereka yang masih dalam tahap perkembangan dalam
transisi yang mencari identitas diri.®

Dalam kaitaannya dengan pendidikan karakter, Disinilah dibutuhkan
pendidikan yang berkualitas, yang dapat mendukung tercapainya cita-cita
bangsa dalam memiliki sumber daya yang bermutu.

Hal ini sesuai dengan UU No 23 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Potensi peserta didik yang akan dikembangkan seperti beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Allah SWT), berakhlak mulia, kreatif,
mandiri, menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab pada
hakikatnya dekat dengan makna karakter. Pengembangan potensi tersebut harus

menjadi landasan implementasi pendidikan karakter di Indonesia.’

¢ Departemen Agama, Kendali Mutu, Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 10

" Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet.
1), h. 26-27



Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa
pendidikan di setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP)
harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal
tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu
bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat.
Ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan
dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan
mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan,
kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya 80% oleh
soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan
lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal ini
mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter peserta didik sangat penting
untuk ditingkatkan.

Pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang
dapat mengintegrasikan pendidikan karakter dengan pendidikan yang dapat
mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi anak (kognitif, fisik, sosial-
emosi, kreativitas, dan spiritual). Pendidikan dengan model pendidikan seperti
ini berorientasi pada pembentukan anak sebagai manusia yang utuh. Kualitas
anak didik menjadi unggul tidak hanya dalam aspek kognitif, namun juga dalam

karakternya. Anak yang unggul dalam karakter akan mampu menghadapi



segala persoalan dan tantangan dalam hidupnya. la juga akan menjadi
seseorang yang lifelong learner.

Selain daripada itu, John Dewey memandang pendidikan sebagai suatu
proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut
daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional), menuju ke arah
tabiat manusia dan manusia biasa.®

Untuk itulah peneliti akan mengambil obyek penelitian di SMP Gema
45 Surabaya dimana suatu visinya mengedepankan nilai-nilai karakter, selain
daripada itu untuk meningkatkan nilai karakter pada peserta didik perlu adanya
penguatan nilai-nilai agama. Maka dari itu, dalam judul yang peneliti angkat
adalah Penguatan Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan

Kualitas Karakter Siswa Di SMP Gema 45 Surabaya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Proses Penguatan Pendidikan Agama Islam di SMP Gema 45
Surabaya?
2. Bagaimana Kondisi Kualitas karakter Siswa di SMP Gema 45 Surabaya?
3. Apa Saja Penguatan Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan

Kualitas Karakter Siswa di SMP Gema 45 Surabaya?

8 John Dewey, Democracy and Education, (New York: The MxMillan Co., 1916), h. 383
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Proses Penguatan Pendidikan Agama Islam di SMP
Gema 45 Surabaya.
2. Untuk Mengetahui Kondisi Kualitas karakter Siswa di SMP Gema 45
Surabaya.
3. Untuk Mengetahui Penguatan Pendidikan Agama Islam dalam

Meningkatkan Kualitas Karakter Siswa di SMP Gema 45 Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat dan
pengetahuan tentang Penguatan Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan

Kualitas Karakter Siswa di SMP Gema 45 Surabaya.

1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai bekal teoritis maupun praktis dalam
penerapan Penguatan Pendidikan Agama Islam di lapangan/ lembaga yang
lain.

2. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
dalam menindak lanjuti penerapan Penguatan Pendidikan Agama Islam yang
selama ini telah dilakukan dalam upaya peningkatan Kualitas Karakter Siswa

di lapangan.
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3. Bagi Guru PAL, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam meningkatkan
kualitas karakter siswa, sehingga dalam penerapan penguatan Pendidikan

Agama Islam selanjutnya memiliki nilai tambah.

E. Penelitan Terdahulu

Setelah melakukan penelusuran skripsi yang ada di fakultas tarbiyah
dan keguruan pada prodi PAI, penelitian yang terkait dengan penelitian ini
adalah skripsi dari Abdul Rozaq yang berjudul: “Implementasi Nilai-Nilai
Budaya Dan Karakter Bangsa Dalam Pelajaran PAI Di SMAN I Sidoarjo”.
Yang dimana pada skripsi tersebut meneliti aplikasi dari nilai-nilai budaya dan
karakter dengan batasan pelajaran Pendidikan Agama Islam saja. Selain skripsi
di atas, masalah pendidikan karakter juga pernah di bahas dalam skripsi milik
Nur Mazidah yang berjudul: “Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada
Peserta Didik Di SDN Inklusi Klampis Ngasem 1 Surabaya”. Pada skripsi
yang kedua ini membahas aplikasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
penanaman karakter siswa, yang perlu digaris bawahi penelitian tersebut
terfokus pada pembelajaran saja yang artinya penanaman nilai-nilai karakter
hanya sebatas melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Lalu yang masih
bersangkutan dengan masalah ini juga di bahas dalam skripsi milik Muhammad

Sahlul Fikri yang berjudul: “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Khadijah A. Yani
Surabaya”. Pada skripsi ini hampir sama dengan judul yang saya teliti, akan
tetapi hal ini juga terfokus pada pembelajarannya saja. Yang selanjutnya tak
kalah pentingnya juga sebagai bahan pertimbangan, penulis juga melihat Tesis
yang membahasn penguatan nilai-nilai akhlak dalam Pendidikan Agama Islam,
yang dibahas oleh Izzuddin yang berjudul: “Penguatan Nilai-Nilai Akhlak
Dalam Pendidikan Agama Islam Untuk Mewujudkan Budaya Religius Di
SMAN 1 Gunungsari Lombok Barat”. Pada tesis ini terdapat penguatan, akan
tetapi penguatannya pada nilai-nilai akhlak guna mewujudkan budaya religius,
artinya penguatan religius juga akan berdampak religius pula.

Berdasarkan hasil penelusuran di atas, perlu kiranya penulis mengambil
judul skripsi yang akan diteliti. Jika pada ketiga skripsi dan satu tesis di atas
penelitian pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI serta penguatan nilai-
nilai akhlak dalam PAI dikaji secara umum, maka disini peneliti akan meneliti
seluruh aspek dari bagian PAI tersebut, yaitu penguatan pendidikan agama
Islam terfokus bukan hanya pada mata pelajarannya saja akan tetapi kegiatan
bernilai agama Islam sudah termasuk penguatan, yang mana hal tersebut akan
mempengaruhi kualitas karakter siswa. Oleh karena itu peneliti mengambil
judul “Penguatan Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas

Karakter Siswa Di Smp Gema 45 Surabaya”.
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F. Definisi Operasional

Agar lebih jelas dengan apa yang dimaksud dalam judul dan juga untuk
menghindari adanya pemahaman yang berbeda dalam menafsir istilah-istilah
yang digunakan, maka peneliti perlu memberikan definisi secara operasional.
Adapun beberapa istilah yang perlu didefinisikan, yaitu:

1. Penguatan Pendidikan Agama Islam; Penguat berasal dari kata “kuat” yang
mempunyai arti banyak tenaganya atau mempunyai kemampuan yang
lebih. Sedangkan kata jadian penguatan mempunyai arti perbuatan (hal dan
lain sebagainya) yang menguati atau menguatkan.®

Dalam Reinforcement Theory (Teori Penguatan), terdapat 3

konsekuensi yang berbeda, yaitu: (1) Konsekuensi yang memberikan
reward, (2) Konsekuensi yang memberikan punishment dan (3)
Konsekuensi yang tidak memberikan apa-apa. Dengan kata lain, setiap
tindakan mengarah pada konsekuensi baik, buruk, atau tidak ada
konsekuensi sama sekali. Dan konsekuensi tersebut akan menjadi
penyebab terjadi atau tidaknya sebuah tindakan atau kondisi. Tindakan dan
konsekuensi yang diterapkan berbeda-beda dan harus disesuaikan dengan
kasus yang bersangkutan agar dapat berfungsi secara efektif.

Menurut teori ini bahwa perilaku berubah sesuai dengan konsekuensi

langsung dari perilaku tersebut. Konsekuensi yang menyenangkan

° Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, tt), h. 1122
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(penguat/  reinforcement) akan memperkuat perilaku, sedangkan
konsekuensi yang tidak menyenangkan (punisher) akan memperlemah
perilaku.*®
Sedangkan Pendidikan Agama Islam itu sendiri adalah suatu kegiatan
mendidikkan agam Islam, dalam hal ini penguatan yang dilakukan bukan
hanya sebatas pada mata pelajaran saja, akan tetapi melalui kegiatan-
kegiatan yang bernafaskan Keislaman atau bisa dikatakan kegiatan yang
mendidikkan agama Islam.?
2. Peningkatan Kualitas Karakter Siswa

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat.*?

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala
sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta
didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup

keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru bebicara atau

10 Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda: Sosiologi Komunitas Islam, (Surabaya: Pustaka Eureka,
2005), h. 23

1 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), h.4

12 Sudirman N, IImu pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h. 4
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menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal
terkait lainnya.

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan.

Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini.
Usia dini merupakan masa kritis bagi pembentukkan karakter seseorang.
Banyak pakar mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter pada
seseorang sejak usia dini, akan membentuk pribadi yang bermasalah di
masa dewasanya kelak. Selain itu, menanamkan moral kepada anak adalah
usaha yang strategis.

Jadi, Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan
nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang mengandung komponen
pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan
tindakan untuk melaksanakan nlai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, linkungan, maupun bangsa, sehingga

akan terwujud insan kamil.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang urutan penelitian ini,
maka peneliti mencantumkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN - Bab ini membahas tentang latar belakang
masalah yang menjadi penyebab mengapa penelitian ini dilakukan, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitan terdahulu, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB Il: KAJIAN PUSTAKA - Pada bab ini, bagian pertama Penguatan
Pendidikan Agama Islam yang mencakup pengertian penguatan, dasar-dasar
penguatan, ciri-ciri penguatan yang relevan diterima, penguatan dalam
pendidikan, pengertian pendidikan agama Islam, dan tujuan & ruang lingkup
pendidikan agama Islam. Sedangkan bagian kedua yaitu Peningkatan Kualitas
Karakter yang mencakup pengertian pendidikan karakter, fungsi dan tujuan
pendidikan karakter, ciri-ciri dasar pendidikan karakter, dan pendidikan
karakter yang efektif. Lalu bagian ketiga membahas Penguatan Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kualitas karakter siswa.

BAB Ill: METODE PENELITIAN — Pada bab ini mencakup cara-cara
atau metode penelitian antara lain pendekatan dan jenis penelitian, informan
dan subyek penelitian, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian,

obyek penelitian, teknik analisis dan pengecekan keabsahan data.
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BAB IV: HASIL PENELITIAN — Pada bab ini menjelaskan tentang
data-data yang terkumpul dari sekolah, yaitu dengan menampilkan gambaran
umum obyektif serta reduksi data yang meliputi penguatan Pendidikan Agama
Islam di SMP Gema 45 Surabaya, kualitas karakter siswa di SMP Gema 45
Surabaya, dan penguatan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kualitas karakter siswa di SMP Gema 45 Surabaya.

BAB V: PENUTUP — Sebagai bab terakhir, bab ini berisi tentang
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-

perbaikan yang akan dilakukan.



